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ABSTRACT

This study aims to analyze the problems faced by teachers in implementing the Pancasila Student
Project in the Merdeka Curriculum at SD Negeri 08 Suwawal. The method applied in this research
is descriptive qualitative, with data collection carried out through observation, interviews, and
documentation. The results showed several problems faced by teachers, such as lack of
understanding and readiness of teachers, limited resources, difficulty in allocating time, challenges
in delivering material, and difficulty grouping students. Solutions that can be proposed are
conducting training for teachers, improving access to resources, planning activities more flexibly,
and developing varied learning strategies and providing motivation for learner collaboration. This
research is expected to contribute to improving the effectiveness of Pancasila Learner Project
implementation in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak dapat berlangsung dengan efektif tanpa adanya manajemen yang
sesuai dalam aspek pelaksanaan, perencanaan, dan evaluasi. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, pemerintah secara terus-menerus melakukan pembaruan dan
perbaikan terhadap kurikulum. Salah satu kurikulum yang sedang dikembangkan yaitu
kurikulum merdeka belajar. Merdeka belajar Ini didefinisikan sebagai pendekatan
pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk berkonsentrasi pada bakat alami
mereka, tetap santai, dan tidak tertekan. Merdeka Belajar dimaksudkan untuk memberi
kesempatan pada peserta didik untuk mengeksplorasi bakat dan minat mereka sendiri.
(Susilowati, 2022).

Kurikulum Merdeka memberikan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi serta
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi dan memperdalam
kompetensi. Guru diberikan kebijakan untuk memilih berbagai referensi pembelajaran
selama proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat diorientasikan pada
persyaratan dan minat peserta didik. Selain itu, terdapat projek yang bertujuan untuk
mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila, yang dikembangkan berdasarkan tema-
tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Tujuan projek ini bukan untuk
mencapai  target pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada mata
pelajaran (Hamidah, 2022).

Implementasi Projek Pelajar Pancasila ini dapat menjadi salah satu tindakan nyata
untuk mencapai tujuan pendidikan yang merupakan elemen penting dalam
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan adalah faktor kunci dalam membangun generasi
muda yang berkualitas, berakhlak luhur, dan mencintai tanah air. Projek ini merupakan
bagian dari kurikulum merdeka yang terintegrasi dalam kegiatan kokurikuler
berbasis projek untuk mencapai kompetensi serta karakter sesuai pada Profil Pelajar
Pancasila dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

Projek Pelajar Pancasila yaitu program sekolah dalam Kurikulum Merdeka yang
mempunyai tujuan membangun kemampuan peserta didik dengan menggali potensi dan
budaya pendidikan. Projek tersebut direncanakan secara maksimal melalui beberapa fase
dan memuat tema-tema yang dipilih oleh satuan pendidikan (Seni Asiati, 2022).
Kementerian Pendidikan serta Kebudayaan mengembangkan 7 tema penting dalam
proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yang didasarkan pada isu-isu utama yang
tercantum dalam rencana strategis pendidikan nasional 2020-2035, Tujuan pembangunan

berkelanjutan, dan dokumen terkait lainnya. 5 tema utama untuk tingkat sekolah dasar
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meliputi Format Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, Bhinneka Tunggal Ika, Rekayasa
dan Teknologi untuk Membangun NKRI, serta Kewirausahaan.

Tujuan dari program Projek Pelajar Pancasila adalah untuk menciptakan generasi
muda yang memahami dan menerapkan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
serta menjadi inisiator perubahan di lingkungan masyarakat. Profil Pelajar Pancasila
merupakan simbol pelajar Indonesia yang mengedepankan budaya, karakter, dan nilai-
nilai Pancasila (Iskandar et al., 2023). Projek ini, peserta didik diharapkan mampu
menciptakan karya yang kreatif dan kompleks melalui berbagai media.

Peserta didik akan termotivasi oleh minat dan dorongan emosional untuk berani
mengambil langkah berisiko dalam berkarya. Dengan Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
peserta didik dapat belajar di luar lingkungan formal dengan cara yang fleksibel.
Meningkatkan keterampilan, mereka berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
interaktif dan terlibat langsung dengan lingkungan sekitar. Seperti yang
dikemukan oleh (Hadianto, 2018) bahwa prestasi belajar juga ditentukan oleh
bagaimana kualitas suasan kelas yang dibangun oleh guru tempat peserta didik belajar.

Penyelenggara program ini dapat dilakukan dengan fleksibel, ditinjau dari hal
subtansi dan waktu pelaksanaan. Projek ini dirancang terpisah dari kegiatan
intrakulikuler. Projek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan materi pembelajaran
intrakurikuler. Guru merencanakan projek yang akan diselesaikan dan dipresentasikan
oleh peserta didik. Tujuan proyek ini menekankan pengembangan karakter dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Maulida, 2023).

Pembentukan karakter profil pelajar Pancasila, siswa akan dibimbing untuk
menjadi kreatif dan berani mencoba berbagai pilihan dalam menghadapi perubahan,
serta belajar bekerja sama dan membangun kekompakan dalam kelompok. menunjukkan
bahwa Projek Profil Pelajar Pancasila sangat penting bagi peserta didik untuk saling
bekerja sama serta mengembangkan sikap gotong royong dan kreativitas. Projek ini
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat
mengamati, memahami dan merumuskan solusi terhadap permasalahan di
lingkungannya (Muhamad Hijran, 2023).

Berdasarkan penelitian oleh (Lisnawati & Caturiasari, 2023) yang berjudul
“Analisis Implementasi  Projek  Penguatan  Profil Pelajar Pancasila dalam
mengembangkan pendidikan karakter siswa sekolah dasar” yang dilakukan di SDN 2
Babakancikaon” terdapat kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan projek dikarenakan

ekonomi setiap keluarga berbeda jadi menjadi hambatan terhadap pelaksanan, selain itu
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juga dikarenakan kurangya fasilitas sekolah untuk pelaksanaan projek menjadikan
kegiatan terkendala. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Zulaiha et al., 2022)
yang berjudul “Problematika Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar”
yang dilaksanakan di SDN 17 Rejang Lebong, Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
projek, guru menghadapi kesulitan dalam menentukan projek untuk kelas I dan 1V,
serta mengalami kendala waktu yang terbatas untuk pelaksanaannya.

Perubahan dari kurikulum sebelumnya ke kurikulum merdeka tentunya ada
perbedaan dalam implementasinya, salah satunya yaitu adanya Projek Pelajar Pancasila.
Oleh karena itu, dalam implementasinya guru mengalami beberapa problematika (Nia
Fatmawati, 2023). Sehingga, peneliti ingin melakukan penelitian tentang problematika
guru dalam implementasi Projek Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar. Manfaat dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
problematika yang dihadapi oleh guru pada implementasi projek pelajar Pancasila pada
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Melalui analisis ini, sehingga diharapkan untuk
ditemukan solusi-solusi yang dapat meningkatkan efektivitas implementasi projek

tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dengan bantuan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan strategi yang digunakan untuk menyelidiki
peristiwa dan fenomena kehidupan individu, di mana peneliti meminta seorang atau
sekelompok individu untuk membagikan pengalaman mereka. Tujuan dari penelitian
kualitatif deskriptif ini adalah untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memahami
suatu fenomena yang terjadi (Rusli et al., 2014). Dalam metode kualitatif deskriptif ini
peneliti mendeskripsikan, menggambarkan serta menjelaskan serangkaian kegiatan
implementasi Projek Pelajar Pancasila serta problematika guru dalam implementasinya.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 08 Suwawal yang terletak di desa Suwawal,
Kecamatan Mlonggo, Kabupaten Jepara. Subjek dalam penelitian ini yaitu, guru dan
peserta didik di SD Negeri 08 Suwawal. Sementara itu, objek dalam penelitian ini adalah
problematika yang muncul dalam proses implementasi Projek Pelajar Pancasila.

Metode pengumpulan data penelitian ini mencakup dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara terencana dan sistematis melalui pengamatan serta pencatatan terhadap gejala

yang sedang ditelitia (Zuchri, 2021). Wawancara adalah percakapan langsung antara
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pewawancara dan sumber informasi (A. Muri, 2016). Teknik wawancara ini untuk
menghimpun informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan Projek
Pelajar Pancasila dan problematika yang dihadapi guru dalam implementasinya.
Selanjutnya  dokumentasi suatu cara untuk

merupakan yang digunakan

memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan
gambar dalam bentuk laporan serta informasi yang dapat mendukung penelitian
(Sugiyono, 2018). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pada reduksi data peneliti mengelompokkan data-data selama penelitian berdasarkan
permasalahan penelitian kemudian pada penyajian data, data yang telah dikategorikan
kemudian disajikan dalam bentuk narasi dengan tujuan menginterpretasikan data secara
sistematis.

Selanjutnya membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang telah

dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 08 Suwawal. Subjek dalam penelitian ini
yaitu guru SD Negeri 08 Suwawal, serta peserta didik yang terlibat dalam kegiatan
projek. Pengumpulan data dilakukan melalui observasilangsung di sekolah dan
wawancara mendalam dengan para guru. Dokumentasi dalam bentuk foto dan catatan

tabel digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

Perencanaan Kegiatan Projek Pelajar Pancasila

Tabel 1. Hasil wawancara dan observasi Perencanaan Kegiatan Projek Pelajar Pancasila di
SD Negeri 08 Suwawal

Aspek Hasil Wawancara/Observasi Catatan
Penyusunan Tim guru dalam Kelompok Kerja Modul disesuaikan dengan
Modul Guru (KKG) berkumpul setiap konteks SD Negeri 08 Suwawal
Projek minggu  sekali  dalam  rapat serta mempertimbangkan

koordinasi. Guru merancang modul karakteristik peserta didik di
projek dengan mempertimbangkan setiap fase (Fase A, B, dan C).
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, langkah-langkah kegiatan
yang harus ditempuh, serta memilih
media dan asesmen.
Penggunaan Modul projek diambil oleh guru dari Modul dari Merdeka Mengajar
Modul platform Merdeka Mengajar, yang hanya  digunakan  sebagai
Merdeka berisi berbagai panduan dan materi referensi awal, dan mengalami
Mengajar pembelajaran. Namun, modul ini penyesuaian  agar  relevan
tidak  diimplementasikan  secara dengan kebutuhan peserta
langsung. Guru-guru didik.
P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X |5
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Aspek Hasil Wawancara/Observasi Catatan
memodifikasinya terlebih dahulu
agar sesuai dengan kebutuhan untuk
peserta didik.

Pemilihan Terdapat dua tema wutama yang Tema  dipilih  berdasarkan
Tema Projek  dipilih untuk projek ini: "Gaya Hidup relevansi terhadap lingkungan
Berkelanjutan" dan "Kewirausahaan". sekitar =~ untuk  mendukung

capaian profil Pelajar Pancasila.

Rapat Setiap  minggu  sekali,  guru Dalam pertemuan rutin, guru
Koordinasi  mengadakan  pertemuan  untuk memiliki kesempatan untuk
Mingguan memantau perkembangan projek, berbagi kendala yang mereka
mengkaji hasil pelaksanaan, dan hadapi serta saling bertukar ide
membuat penyesuaian pada modul. ~ dalam mengembangkan
kegiatan projek.
Kebebasan = Guru diberikan keleluasaan untuk Kebebasan ini diharapkan dapat
Guru dalam memilih, memodifikasi, atau membantu guru lebih efektif
Perancangan membuat modul projek sesuai dalam mengembangkan materi
kebutuhan dari peserta didik. yang sesuai pada karakteristik

dan keadaan peserta didik di
setiap tahap.

Kesiapan Guru menyampaikan bahwa ada Perencanaan yang  matang
Guru dan kebutuhan pelatihan untuk diperlukan untuk menghadapi
Materi meningkatkan pemahaman tentang implementasi baru in'i agar guru
perencanaan  dan  implementasi dapat menguasat aspek
Projek Pelajar Pancasila. pembelajaran dan teknis dalam

pelaksanaan projek.

Berdasarkan akhir dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa perencanaan
kegiatan Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal dilakukan dengan
penyusunan modul projek yang memuat tujuan, langkah-langkah, media
pembelajaran,serta asesmen yang dibutuhkan pada pelaksanaan projek. Setiap satu
minggu sekali, tim guru yang tergabung dalam KKG berkumpul untuk melakukan rapat
koordinasi membahas program, perkembangan kegiatan projek, dan penyusunan modul
projek. Guru di SD Negeri 08 Suwawal menjelaskan, "Kami selalu mengadakan rapat
setiap minggu sekali untuk memantau perkembangan Projek Pelajar Pancasila dan
menyusun modul projek"

Guru dapat mengakses modul projek melalui platform Merdeka Mengajar sebagai
referensi untuk menyusun modul di sekolah. Guru memodifikasi modul dari platform
tersebut agar sesuai dengan keadaan sekolah serta kebutuhan peserta didik. Dalam
perencanaan projek, guru diberikan keleluasaan untuk memilih, memodifikasi, atau
membuat modul projek yang disesuaikan dengan kebutuhan, konteks sekolah, dan

karakteristik peserta didik. seperti yang dijelaskan oleh (Farliana et al., 2023), bahwa
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modul projek sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah serta
karakteristik peserta didik. Dengan demikian, guru dapat lebih efektif dalam menyiapkan
materi yang relevan dan kontekstual.

Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal difokuskan pada tema "Gaya
Hidup Berkelanjutan" dan "Kewirausahaan" sebagai sarana untuk mencapai profil Pelajar
Pancasila. Hal ini memberi kesempatan pada peserta didik untuk “mengalami
pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter serta belajar dari lingkungannya,
sebagaimana diuraikan oleh (Mujiwati et al., 2022). Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya mempelajari teori, tetapi juga mendapat pengalaman langsung dalam menerapkan
nilai Pancasila melalui kegiatan projek. Dalam praktiknya, guru memfasilitasi dan
memandu peserta didik untuk mendorong kolaborasi, pemecahan masalah, dan inovasi,
yang bertujuan untuk menumbuhkan kapasitas peserta didik dan membentuk karakter

luhur sebagaimana yang dijabarkan dalam profil pelajar Pancasila (Nuzulia, 2023).

Pelaksanaan Kegiatan Projek Pelajar Pancasila

Tabel 2. Hasil wawancara dan observasi Pelaksanaan Kegiatan Projek Pelajar Pancasila di SD

Negeri 08 Suwawal
Aspek Keterangan

Waktu Kegiatan dilaksanakan satu minggu sekali pada hari Sabtu,
Pelaksanaan terpisah dari mata pelajaran lainnya.

Fase Kegiatan Terdapat 3 fase (Fase A, Fase B, dan Fase C) yang masing-masing

memiliki fokus kegiatan tersendiri.
Tahapan 1. Peserta didik dikelompokkan berdasarkan fase dan mengisi
Kegiatan angket untuk mengukur pemahaman awal.
2. Guru menjelaskan tema dan kegiatan projek.
Tema Kegiatan 1. Gaya Hidup Berkelanjutan: Mengajak untuk pengurangan

sampah plastik, mengenalkan jenis-jenis sampah, dan
pemahaman dampak manusia terhadap lingkungan.
2. Kewirausahaan: Menciptakan produk dari barang bekas
yang memiliki nilai jual.
Kegiatan Projek 1. Fase A: Membuat kolase dari biji-bijian dan daun kering.
2. Fase B dan C: Membuat taplak ecoprint dengan teknik
pounding dari daun.
Evaluasi Kegiatan Guru melakukan evaluasi untuk menilai perkembangan peserta
didik dan efektivitas kegiatan, serta mengidentifikasi kekurangan
untuk perbaikan di masa mendatang.

Perbedaan Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran berpusat pada peserta

Kurikulum didik dengan guru sebagai fasilitator. Kegiatan Projek Pelajar
Pancasila diintegrasikan ke dalam kurikulum dengan pendekatan
fleksibel.
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Berdasarkan akhir dari hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 08 Suwawal,
pelaksanaan Projek Pelajar Pancasila dilaksanakan secara terpisah dari mata pelajaran,
dengan kegiatan berlangsung satu kali seminggu pada hari Sabtu. Kegiatan ini dibagi
menjadi 3 fase, yaitu Fase A, Fase B, dan Fase C. Setiap fase memiliki fokus kegiatan yang
berbeda, yang dirancang untuk mencapai pemahaman mendalam tentang tema yang
dipilih.

Tema Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal terdiri dari "Gaya Hidup
Berkelanjutan" dan "Kewirausahaan". Kegiatan ini membantu peserta didik mencapai
profil pelajar Pancasila. Diawali dengan pemahaman konsep, pada tema "Gaya Hidup
Berkelanjutan", guru mengenalkan benda yang mendukung gaya hidup berkelanjutan,
seperti jenis-jenis sampah dan pentingnya mengurangi sampah plastik. Peserta didik juga
mengeksplorasi bahan plastik dan non-plastik. Tujuannya adalah agar peserta didik
memahami dampak tindakan manusia terhadap lingkungan dan masalah sampah. Hal ini
sejalan dengan (Suriani, Lilis; Nisa, Khairun; Affandi, 2023) yang menyatakan pentingnya
pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran akan dampak perilaku manusia.
Tema ini juga memiliki tujuan untuk mendorong gerakan peduli sampah, di mana Fase
A, Fase B, dan Fase C berkolaborasi dalam melaksanakan kegiatan projek.

Pada Fase A, peserta didik difokuskan untuk membuat kolase dari biji-bijian dan
daun kering, sedangkan pada Fase B dan Fase C, membuat taplak ecoprint menggunakan
teknik pounding dari daun. Melalui kegiatan ini, peserta didik diajarkan untuk menjadi
kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkuat keterampilan praktis, tetapi juga membangun karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila (Nuzulia, 2023).

Tema selanjutnya "Kewirausahaan" bertujuan untuk menumbuhkan jiwa
berwirausaha di kalangan peserta didik. Mereka diajarkan untuk membuat produk yang
memiliki nilai jual dengan memanfaatkan barang bekas yang bisa didaur ulang. Fase A,
B, dan C berkolaborasi dalam menciptakan kerajinan dari barang bekas yang nantinya
akan dipamerkan dalam acara gelar karyaa yang dihadiri oleh warga sekolah dan orang
tua peserta didik. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta didik bisa mengembangkan
kemandiri, kreatif, inovatif, dan mampu menggali potensi yang ada dilingkungan

mereka.
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Gambar 2. Kegiatan Projek Pelajar Pancasila (Taplak Ecoprint)

Tahap berikutnya, guru juga melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan projek
untuk menilai perkembangan peserta didik dan efektivitas kegiatan. Evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana projek telah berjalan dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan (Sari et al., 2023) Evaluasi bertujuan
untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pembelajaran, menilai kemajuan peserta didik,
dan mencari solusi untuk perbaikan pada proyek selanjutnya.

Secara implementatif, terdapat perbedaan antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka. Pada Kurikulum Merdeka, materi pembelajaran berpusat pada peserta didik,
dengan guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran (Sulistiyaningrum & Fathurrahman, 2023). Kurikulum Merdeka juga
mengintegrasikan kegiatan kokurikuler berbasis projek ini untuk mencapai kompetensi
dan karakteristik peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Mujiwati et
al., 2022). Pembuatan projek ini mengikuti Standar Kompetensi Lulusan dan dilaksanakan

secara fleksibel, terpisah dari kegiatan intrakurikuler (Rizky Satria et al., 2022).
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Problematika Guru Dalam Implementasi Projek Pelajar Pancasila

Seperti halnya kurikulum merdeka, kegiatan Projek Pelajar Pancasila ini juga

menjadi hal yang baru dalam pelaksanaan pendidikan. Tentunya, dalam prosesnya

tidak selalu berjalan dengan lancar. Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru

dalam melaksanakan kegiatan projek tersebut.

Tabel 3. Uraian dalam data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di SD

Negeri 08 Suwawal :

Kendala

Uraian Masalah

Solusi yang Diusulkan

Kurangnya
Pemahaman dan
Kesiapan Guru

Keterbatasan
Sumber Daya

Kesulitan Alokasi
Waktu

Tantangan dalam
Penyampaian
Materi

Kesulitan
Mengelompokkan
Peserta Didik

Guru mengalami kesulitan dalam

memahami dan
mengimplementasikan projek.
Kesulitan ini terutama terlihat
dalam penilaian perkembangan

karakter dan keterampilan peserta
didik, terutama di kelas rendah.
Keterbatasan materi pembelajaran,
media, dan sarana prasarana
menghambat proses kegiatan projek.
Koneksi internet yang lambat dan
kurangnya perangkat teknologi
menjadi masalah tersendiriS.

Guru mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan ~ waktu  untuk
pelaksanaan projek tanpa
mengganggu pembelajaran lain.
Waktu yang disediakan seringkali
tidak mencukupi untuk
menyelesaikan tugas.

Guru kesulitan mengkomunikasikan
materi yang sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka dan kebutuhan
peserta didik yang berbeda-beda.

Beberapa peserta didik
menunjukkan  kesulitan  dalam
bekerja sama dalam kelompok,

cenderung memilih bekerja sendiri.
Ini menghambat kolaborasi yang
penting dalam projek.

Pelatihan dan workshop
khusu untuk guru tentang
kegiatan Projek Pelajar
Pancasila.

Sekolah dapat berupaya
meningkatkan aksesibilitas
sumber daya, seperti
memperbaiki koneksi
internet dan menyediakan
lebih  banyak perangkat
digital dan bahan ajar.

Merencanakan jadwal yang

lebih fleksibel, serta
memprioritaskan waktu
khusus untuk kegiatan
projek.

Pengembangan strategi

pengajaran yang bervariasi
dan sesuai dengan gaya
belajar peserta didik.

Memfasilitasi kegiatan ice-
breaking serta memotivasi
untuk membangun
kolaborasi  dan  saling
memahami  di  antara
peserta didik. Menyusun
kelompok  secara  acak
untuk mendorong interaksi.

1. Kurangnya Pemahaman dan Kesiapan Guru

Pelaksanaan Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal

menghadapi

beberapa tantangan. Kendala

utama

adalah keterbatasan

pemahaman serta kesiapan guru dalam menerapkan projek sesuai Kurikulum
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Merdeka. Banyak guru kesulitan dalam menilai perkembangan karakter dan
keterampilan peserta didik, terutama di kelas rendah, seperti fase A. Perbedaan
perkembangan antar peserta didik menjadi kendala dalam penilaian yang objektif.
Selain itu, kurangnya pelatihan khusus membuat guru merasa kurang percaya diri
dalam merencanakan dan melaksanakan projek. Hal ini selaras pada penelitian
(Salam, 2023) yang menunjukkan bahwaa pelatihan yang memadai akan
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi peserta didik.

Meskipun ada panduan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, guru-guru
masih merasa dalam tahap adaptasi. Dengan adanya kurikulum merdeka ini,
guru-guru harus merancang strategi pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta
didik. Penelitian oleh (W. Nabila et al., 2023) menegaskan bahwa pemahaman
yang kurang dapat menyebabkan pelaksanaan projek di sekolah belum berjalan
sesuai harapan.

2. Keterbatasan Sumber Daya

Berdasarkan hasil wawancara, keterbatasan sumber daya di SD Negeri 08
Suwawal menjadi masalah bagi guru. Meskipun ada Wi-Fi, koneksi internet
lambat dan tidak stabil menghambat penggunaan teknologi dalam projek. Guru
juga mengeluhkan kurangnya perangkat teknologi seperti laptop dan alat digital
lainnya serta bahan ajar fisik yang terbatas. Ini mengurangi variasi dan
interaktivitas dalam pembelajaran, menyulitkan guru untuk menyiapakan media
pembelajaran yang kreatif serta inovatif.

Hal ini selaras pada penelitian oleh (Yuliyanti et al., 2024) salah satu faktor
yang menghambat kreativitas guru yaitu keterbatasan sarana prasarana yang
memadai. Kekurangan media pembelajaran dapat menghambat kreativitas dalam
menyajikan materi, mempersulit penggunaan pendekatan pembelajaran yang
beragam dan interaktif serta membatasi variasi dan kekreatifan dalam
mengembangkan pembelajaran yang menarik dan relevan (S. Nabila et al., 2021).

3. Kesulitan Alokasi Waktu

Menurut hasil wawancara, Guru di SD Negeri 08 Suwawal mengalami
kesulitan mengalokasikan waktu untuk kegiatan projek dalam jadwal
pembelajaran. Meskipun projek dilaksanakan setiap Sabtu, waktu yang ada sering
tidak cukup karena kegiatan ini memerlukan perencanaan yang baik dan matang.
Peserta didik memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas,

sehingga mereka terkadang harus melakukannya di luar jam projek, yang dapat
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mengganggu pelajaran lain dan menurunkan efektivitas projek. Selaras dari
penelitian oleh (Lena et al., 2023) bahwa guru mengalami kendala pengkondisian
waktu dalam pelaksanaan projek, karena pembelajaran projek memerlukan waktu
yang cukup lama dan harus dipersiapkan secara matang.
4. Tantangan dalam Penyampaian Materi

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di SD Negeri 08
Suwawal, Tantangan dalam penyampaian materi juga menjadi kendala yang
signifikan. Guru harus menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik yang berbeda-beda. Guru mengalami kesulitan memastikan semua
peserta didik memahami materi, terutama ketika harus mengajarkan konsep yang
kompleks. Hal ini dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga
dibutuhkan strategi yang sesuai pada formaat belajar peserta didik.Hal ini selaras
pada penelitian oleh (Abdurrahman & Kibtiyah, 2021) bahwa penyampaian materi
yang efektif memerlukan kemampuan guru dalam mengadaptasi strategi
pengajaran sesuai dengan format belajar individu peserta didik.

5. Kesulitan Mengelompokkan Peserta Didik

Kesulitan mengklasifikasikan peserta didik dalam kegiatan projek di SD
Negeri 08 Suwawal menjadi problematika dalam implementasi projek. Beberapa
peserta didik kesulitan bekerja sama dalam kelompok dan lebih memilih bekerja
sendiri, sehingga menghambat pembelajaran. Kolaborasi penting untuk
keberhasilan projek, dan ketidakaktifan peserta didik mempengaruhi hasil dan
pengalaman belajar. Guru perlu mengembangkan strategi untuk meningkatkan
kerjasama dan motivasi di antara peserta didik. Sejalan dengan penelitian (Husain,
2020) bahwa Kolaborasi penting karena memudahkan peserta didik untuk belajar

dan bekerja sama, saling berbagi ide, dan bertanggung jawab atas hasil belajar.

Solusi Mengatasi Problematika Guru dalam Implementasi Projek Pelajar Pancasila
Sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa problematika guru
dalam implementasi Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal antara lain yaitu,
kurangnya pemahaman dan kesiapan guru, keterbatasan sumber daya, kesulitan alokasi
waktu, tantangan dalam penyampaian materi, dan kesulitan mengelompokkan peserta
didik. Maka dari beberapa problematika tersebut, solusi yang dapat peneliti usulkan
antara lain, yaitu sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan kegiatan Projek Pelajar

Pancasila bagi guru sebagai sarana meningkatkan pendidikan karakter pada peserta
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didik. Pelatihan ini penting untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan guru
dalam menjalankan projek secara efektif. Solusi berupa diadakannya pelatihan ini telah
terbukti dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas guru dalam pelaksanaan
pengembangan Projek Pelajar Pancasila berbasis teknologi SD di Kecamatan IV Koto,
Agam (Anita et al., 2023).

Terkait keterbatasan sumber daya, alokasi anggaran yang memadai sangat
diperlukan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung keberhasilan
kegiatan projek. Penyediaan sumber daya berkualitas, seperti materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan perangkat teknologi. Sumber daya yang memadai akan mendukung
berjalannya aktivitas pembelajaran yang optimal dan memberikan dampak yang
signifikan bagi peserta didik dalam menyerap pengetahuan dan mengembangkan
karakter (Zuraini & Nurhayati, 2021).

Menghadapi kesulitan alokasi waktu, guru perlu merencanakan pengelolaan
waktu yang baik. Proyek ini memerlukan waktu dan tahapan yang jelas dalam
implementasinya. Pembagian waktu yang tepat penting agar materi disampaikan secara
menyeluruh. Perencanaan sangat diperlukan karena bertindak sebagai pedoman dan
standar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang baik
akan memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran juga berjalan dengan baik (Widyanto
& Wahyuni, 2020).

Menghadapi tantangan dalam penyampaian materi dengan menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, guru perlu menggunakan pendekatan kreatif
dan interaktif, seperti diskusi kelompok, praktik, dan permainan edukatif. Hal ini dapat
berkontribusi dalam mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik nilai-nilai Pancasila,
serta menjadikan pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi peserta didik.
Penyampaian materi dengan memanfaatkan kreativitas media pembelajaran dan metode
yang inovatif menjadi kunci dalam menunjang proses penyampaian kegiatan belajar
mengajar dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Mukti et al., 2020).

Menghadapi kesulitan dalam mengelompokkan peserta didik, guru perlu
memberikan motivasi yang kuat dan membangkitkan minat belajar peserta didik.
Motivasi, seperti pujian dan penghargaan, dapat meningkatkan semangat peserta didik.
Guru berperan penting dalam memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik secara efektif
dan menyesuaikan dengan situasi pembelajaran yang menyenangkan. Guru juga harus
memantau interaksi kelompok dan memberikan bimbingan yang tepat untuk mengatasi

masalah yang muncul selama pelaksanaan projek. Dengan demikian, kolaborasi antar
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peserta didik dapat berjalan dengan efektif, dan projek dapat diselesaikan dengan baik
(Taher, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksankan, menunjukkan
Implementasi Projek Pelajar Pancasila di SD Negeri 08 Suwawal mengalami tantangan
meskipun telah dilaksanakan dengan baik. Perencanaan kegiatan sudah terstruktur,
dengan modul yang sesuai dan tema relevan seperti "Gaya Hidup Berkelanjutan" dan
"Kewirausahaan." Tujuan kegiatan adalah mencapai profil pelajar Pancasila, menguatkan
karakter, dan mengembangkan keterampilan. Namun, guru menghadapi beberapa
problematika, seperti kurangnya pemahaman, keterbatasan sumber daya, kesulitan
alokasi waktu, tantangan penyampaian materi, dan kesulitan mengelompokkan peserta
didik. Faktor-faktor ini berdampak pada efektivitas pelaksanaan projek yang belum
sepenuhnya optimal.

Saran

Saran yang peneliti usulkan untukmengatasi permasalahan tersebut yaitu,
pelatihan guru untuk meningkatkan pemahaman tentang Projek Pelajar Pancasila,
penyediaan sumber daya yang cukup, perencanaan waktu yang baik, dan strategi
pembelajaran yang kreatif. Guru juga perlu aktif memotivasi dan memfasilitasi kolaborasi
antar peserta didik untuk meningkatkan kerja kelompok. Meskipun ada kendala,
kegiatan Projek Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka di SD Negeri 08 Suwawal
menunjukkan potensi besar untuk mendukung peserta didik mencapai target tujuan
pendidikan yang berdasarkan karakter dan keterampilan, asalkan ada upaya yang

maksimal untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada.
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